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1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi persaingan dalam dunia industri semakin meningkat,
sehingga perusahaan harus mampu melakukan inovasi dan menjaga kualitas agar
dapat bertahan dalam persaingan. Perusahaan pesaing merupakan salah satu faktor
luar yang menjadi ancaman bagi perusahaan, oleh karena itu meningkatkan
kepuasan pelanggan dengan mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk
merupakan hal yang harus dilakukan untuk mempertahankan loyalitas pelanggan.
Kualitas merupakan karakteristik kondisi suatu produk atau jasa yang
berhubungan dengan memenuhi suatu harapan konsumen dan dilakukan perbaikan
yang berkelanjutan supaya konsumen merasa puas dengan produknya. Sebuah
kualitas tidak hanya menyangkut pada proses hasil akhir, yaitu sebuah produk dan
jasa namun bagaimana juga menyangkut kualitas manusia dan kualitas
lingkungan. Perbaikan kualitas dapat dilakukan melalui inovasi produk ataupun
melalui perbaikan kualitas proses.

Perbaikan kualitas proses dilakukan untuk menjamin bahwa produk yang
dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan dengan tingkat kecacatan
produk sekecil mungkin. Perbaikan kualitas proses akan bisa meminimasi tingkat
waste di dalam proses produksi, sehingga biaya produksi bisa ditekan dan
meningkatkan profit perusahaan. Dengan menekan waste, harga jual produk bisa
bersaing dipasaran tanpa harus mengurangi profit perusahaan.

Pengendalian kualitas merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam memproduksi suatu produk jadi. Dengan adanya kualitas yang bagus
membuat perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan lainnya karena
meningkatnya permintaan dari konsumen. Jika kualitas yang diberikan oleh
perusahan buruk maka membuat penurunan dalam permintaan konsumen
sehingga konsumen akan beralih ke kompetitor lain karena kualitas yang tidak
memadai. Secara tidak langsung pengendalian kualitas mampu membuat customer
loyal terhadap produk yang dihasilkan.

Perbaikan kualitas untuk mengatasi waste pada perusahaan dapat

dilakukan dengan pendekatan lean six sigma. Lean six sigma merupakan konsep
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menerapkan dan melaksanakan proses produksi secara lean dengan cara
mengurangi defect atau gagal pada suatu produk serta mampu mengidentifikasi
dan menghilangkan waste serta menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai
tambah (non value added activities).

Banyak penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
lean six sigma untuk penyelesaiannya. Penelitian yang dilakukan dengan
pendekatan lean six sigma pernah dilakukan oleh Ekawati dan Rachman (2017).
Penelitian ini menggunakan metode Six Sigma sebagai pendekatan improvement
yang bertujuan untuk mencari dan mengeleminasi penyebab dari kesalahan atau
defect yang terjadi tahapan yang dilakukan yaitu tahapan DMAIC. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya defect
yaitu manusia, mesin, material dan metode.

Penelitian lain dilakukan oleh Ghiffari, dkk (2013). Dimana penelitian
menggunakan metode six sigma dan mampu mengurangi nilai defects per million
opportunities (DPMO) vyaitu cacat per satu juta kesempatan. Selain itu juga
penerapan metode six sigma mampu mengurangi biaya akibat kualitas rendah.
Berdasarkan proses perbaikan pada proses penjemuran diperoleh waktu
penjemuran yang menghasilkan cacat dengan jumlah rendah 2 menit dengan 15
lembar.

Penelitian lain yang menggunakan metode six sigma dilakukan oleh Aufi
dkk (2014) pada perusahaan pengrajin tahu boga rasa menunjukkan bahwa nilai
sigma level dan DPMO sebelum perbaikan sebesar 3,684 o dan 14557,31 dan
setelah dilakuakan implementasi perbaikan didapatkan sigma level dan DPMO
sebesar 4,003 ¢ dan 890,476.

CV. Kue Bolu Ade adalah suatu usaha kecil menengah yang bergerak
dibidang pembuatan Kue bolu. CV. Kue bolu Ade ini terletak di Kota
Payakumbuh dengan pemilik uda Ade. Untuk mendapatkan hasil produksi yang
baik maka kualitas perlu untuk ditingkatkan lagi. Maka dari itu perusahaan perlu
untuk bekerja secara baik agar produk yang dihasilkan berkualitas tinggi. Di
perusahaan kue bolu Ade sendiri terdapat permasalahan yang dapat merugikan
bagi perusahaan kue bolu Ade sendiri dimana permasalahan yang ada yaitu
gerakan yang tidak perlu dilakukan, dapat berupa efek dari produk cacat yang
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memerlukan pengerjaan ulang, gerakan pekerja yang sia-sia saat melakukan
pekerjaannya, seperti mencari peralatan atau tranportasi. Produk cacat (defect)
produk cacat adalah produk yang dihasilkan dibawah standar kualitas yang
ditetapkan, produk cacat akan menyebabkan pengerjaan ulang (rework) yang
memakan tenaga, waktu dan juga biaya yang lebih. transportasi (transportation)
transportasi merupakan perpindahan material, komponen atau produk jadi dari
satu tempat ke tempat lain dalam jarak yang terlalu jauh sehingga membuang

buang waktu.

1.2 Rumusan Masalah

Menghasilkan produk yang berkualitas tinggi memerlukan performa yang
baik dari perusahaan. Adanya waste atau aktivitas yang tidak bernilai tambah (non
value added) akan merugikan perusahaan. Jika waste yang ditemukan dapat
dikurangi atau dihilangkan tentu saja menghasilkan keuntungan bagi perusahaan
karena hasil penjualan produk akan meningkat. Penerapan lean diterapkan dalam
upaya perbaikan kualitas dalam menghilangkan atau mengurangi waste yang ada
dalam industri sehingga dapat meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.

Saat ini CV. Kue Bolu Ade belum mampu mengurangi terjadinya waste
selama proses produksi. Dengan masih adanya waste ini tentu saja mengakibatkan
kerugian bagi perusahaan tersebut. Apabila waste yang ditemukan dapat dikurangi
secara terus menerus tentu saja akan mendatangkan profit yang tinggi bagi
perusahaan karena jumlah produksi yang dipasarkan lebih banyak dari pada
sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi waste pada
proses produksi kue bolu.

Dengan mengatasi permasalahan diatas maka digunakanlah penerapan
lean six sigma. Lean six sigma merupakan suatu pendekatan yang dilakukan untuk
memperbaiki kualitas serta menghilangkan atau mengurangi permborosan yang
ada didalam lantai produksi. Pendekatan ini tidak hanya digunakan untuk
meningkatkan kualitas produk namun dapat digunakan sebagai upaya untuk profit
perusahaan.

Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mereduksi adanya
waste di perusahaan CV. Kue Bolu Ade. Dengan demikian penelitian ini akan
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diberi judul “PENERAPAN LEAN SIX SIGMA UNTUK MEREDUKSI
WASTE PADA PRODUKSI KUE BOLU DI CV. BOLU ADE*“

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi waste yang ditemukan pada lantai produksi dengan lean
six sigma.
2. Memberikan usulan perbaikan guna meminimasi waste yang ditemukan

pada lantai produksi.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Data yang diambil untuk penelitian ini merupakan data cacat produk pada
bulan Februari 2020 - Mei 2020.

2. Penelitian dilakukan hanya pada lantai produksi proses pembuatan kue
bolu.

3. Waste yang direduksi yaitu 3 waste yang terbesar yang ditemui pada
proses pembuatan kue bolu.

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dalam bentuk laporan tugas akhir dengan

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Berisikan teori-teori untuk menunjang penelitian serta yang menjadi
landasan pemecahan masalah yang dilakukan.

BAB Il PENGKAJIAN SISTEM
Berisikan tentang pengkajian terhadap sistem produksi oleh perusahaan.
Bab ini mnjelaskan tentang beberapa hal yang berhubungan denga
perusahaan sebagai data pendukung dan pelengkap seperti sejarah

4
UNIVERSITAS BUNG HATTA



BAB IV

BAB V

BAB VI

perusahaan, aktivtas peruahaan, proses produksi dan data pendukung
lainnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan kerangka pemecahan masalah yang digunakan untuk
memperoleh solusi dari permasalahan yang ada. Terdapat penjelasan
masing-masing langkah yang dilakukan dalam penelitian dan flowchart
pemecahan masalah.

PENERAPAN METODE DAN PEMBAHASAN

Berisikan penerapan lean six sigma dalam mereduksi waste yang ada
pada proses produksi.

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan dan analisa yang telah
dilakukan. Selain itu juga berisikan saran atau masukan yang dapat

diberikan untuk perusahaan

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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